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Laju Vaksinasi Booster DIY Masih Lambat
YOGYA (KR) - Meski Pemda DIY terus

berupaya menggencarkan vaksinasi boost-

er (penguat) hasilnya belum sesuai dengan

harapan. Karena berdasarkan data yang

ada rata-rata  cakupan vaksin booster di

DIY selama sepekan terakhir hanya ber-

ada di angka 12 ribu dosis tiap harinya.

Jumlah tersebut termasuk menurun jika

dibandingkan dengan capain vaksinasi do-

sis pertama dan dosis kedua. Menyikapi

hal tersebut Pemda DIY terus mengimbau

atau mengajak masyarakat untuk datang

ke sentra vaksinasi di puskesmas maupun

fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes)

yang tersebar di DIY.

"Terus terang untuk capaian vaksinasi

booster sampai saat ini masih perlu diting-

katkan. Karena untuk animo masyarakat

datang ke sentra vaksin tidak seperti vak-

sin dosis pertama dan kedua. Apalagi pe-

merintah  hanya mewajibkan masyarakat

untuk menjalani vaksinasi hingga dosis ke-

dua agar dapat beraktivitas di tempat pu-

blik. Jadi ada masyarakat yang kurang an-

tusias mengikuti booster," kata Ketua

Satgas Percepatan Vaksinasi DIY, Sumadi,

di Kompleks Kepatihan, Kamis (17/3).

Berdasarkan data yang ada cakupan

vaksinasi booster di DIY berada di angka

13 persen. Artinya, dari 2.800.000 sasaran,

baru 399 ribu orang yang menerima sun-

tikan booster sejak program vaksinasi

penguat dicanangkan pada pertengahan

Januari 2022 lalu. (Ria/Ira)-d

PENANGGULANGAN KEMISKINAN EKSTREM

Bedah 10 Rumah Libatkan Pelaku Usaha

SEMARANG (KR) -

Pelaku usaha dilibatkan

Pemerintah dalam Pro-

gram Rumah Sederhana

Layak Huni (RSLH) untuk

membiayai renovasi bedah

10 rumah keluarga tidak

mampu di Kabupaten Pe-

malang, Jawa Tengah.

Program kolaboratif Dinas

Perindustrian dan Perda-

gangan (Disperindag) Pro-

vinsi Jateng ini merupakan

bentuk nyata atas Program

Penanggulangan Ke-

miskinan Ekstrem (PKE)

yang dilakukan Kemenko

Perekonomian.

Kepala Disperindag Ja-

teng Muhammad Arif

Sambodo mengatakan, Ka-

bupaten Pemalang meru-

pakan satu dari lima kabu-

paten prioritas pelaksana-

an Program PKE di Jateng.

Program ini fokus meme-

nuhi kebutuhan dasar ma-

syarakat kurang mampu

seperti rumah layak huni,

sarana air bersih, keterse-

diaan listrik, hingga sani-

tasi. Peran serta pelaku

usaha melalui Program

Corporate Social Responsi-

bility (CSR) sangat diper-

lukan untuk membantu

Pemerintah mempercepat

penghapusan kemiskinan.

"Kami berkoordinasi de-

ngan berbagai perusahaan

di Jateng agar turut serta

dalam program ini. Salah

satunya PT Djarum ber-

partisipasi dalam RSLH di

Pemalang," ujarnya dalam

serah terima RSLH di Ka-

bupaten Pemalang, Kamis

(17/3).

Keikutsertaan pelaku

usaha dibutuhkan karena

pada dasarnya Program

PKE tidak bisa dibiayai se-

cara keseluruhan oleh

APBD Pemprov Jateng. Se-

rah terima dari PT Djarum

kepada 10 pemilik rumah

dihadiri Kepala Dinas Ko-

perasi dan UMKM Per-

industrian dan Perdagang-

an Kabupaten Pemalang

Hepi Priyanto  mewakili

Bupati Pemalang, Deputi

General Manager (GM)

Corporate Communications

PT Djarum Achmad Budi-

harto serta perwakilan ke-

camatan dan desa. Kegiat-

an berlangsung dengan

tetap menerapkan protokol

kesehatan.               (Trq)-f

PERLUAS ELEKTRONIFIKASI TRANSAKSI

Bank BPD DIY Siap 100 Persen Beri Dukungan Pemda
YOGYA (KR) - Kota Yogya-

karta menempati peringkat ter-

baik dalam pencapaian Indeks

Elektronifikasi Transaksi Pe-

merintah Daerah (IETPD)

tahun 2021 secara nasional

dengan nilai sebesar 99,2%

atau berada di tahap digital.

Pencapaian tersebut tidak ter-

lepas dari peran dan dukungan

Bank BPD DIY supaya terus

bersinergi dalam mengakse-

lerasi dan memperluas digitali-

sasi transaksi Pemda.

Bank BPD DIY bersama

Bank Indonesia (BI) DIY dan

Pemkot Yogyakarta yang ter-

gabung dalam Tim Percepatan

dan Perluasan Digitalisasi

Daerah (TP2DD) Kota Yogya-

karta telah melakukan berba-

gai upaya digitalisasi di Kota

Yogyakarta. Salah satunya

adalah ETPD baik di sisi pen-

dapatan berupa pajak dan re-

tribusi maupun belanja daerah.

Dalam setiap pelaksanaan

ETPD tersebut, Satuan Tugas

Percepatan dan Perluasan Di-

gitalisasi Daerah (Satgas

P2DD) melakukan monitoring

dengan menghitung IETPD

setiap triwulan. Dalam perhi-

tungan IETPD dimaksud mem-

perhatikan 3 aspek yaitu aspek

implementasi, aspek realisasi

dan aspek lingkungan stra-

tegis. Hasilnya, Pemkot Kota

Yogyakarta mendapatkan

IETP 99,2% sekaligus menem-

patkan Kota Yogyakarta seba-

gai Kota dengan peringkat satu

di Nasional dari sisi IETPD.

"Bank BPD DIY sudah

mengembangkan digitalisasi

layanan transaksi keuangan

baik untuk pengeluaran dan

pendapatan seperti internet

banking, mobile banking dan

sebagainya sejak 2017 lalu.

Langkah tersebut untuk men-

dukung implementasi transaksi

non tunai Pemda. Terus

berkembang hingga lahir pro-

duk Cash Management Sys-

tem (CMS) Bank BPD DIY pa-

da 2018 yang diterapkan selu-

ruh Pemda hingga Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) di

level paling terbawah untuk

transaksi pengeluaran dengan

sistem internet banking," tutur

Direktur Utama (Dirut) Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

kepada KR, Senin (14/3).

Santoso menyampaikan

dari sisi transaksi penerimaan

baik berupa pajak dan retri-

busi, Bank BPD DIY mendu-

kung layanan non tunainya de-

ngan membuat saluran-salu-

ran digital.  Saluran tersebut

baik berupa penyediaan kanal

pembayaran Quick Response

Code Indonesian Standard

(QRIS) Bank BPD DIY, lalu

kerjasama dengan Fintech dan

sebagainya. Bank BPD DIY

pun mengadakan High Level

Meeting TP2DD Kota Yogya-

karta sekaligus peluncuran pi-

loting QRIS Parkir di 4 titik dan

Kick-Off QRIS ASN sebagai

role model transaksi QRIS.

Selain itu, dalam memacu

implementasi ETPD di daerah,

Pemerintah Pusat kembali

menggelar Championship an-

tar Pemda di skala Nasional

pada 2022 ini. Untuk itu, Bank

BPD DIY siap 100 % men-

dukung seluruh Pemda di DIY

agar mencapai IETPD terbaik

hingga 100% nantinya. Guna

mempertahankan capaian

yang telah diraih pada 2021,

Bank BPD akan lebih men-

dukung Pemkot Yogyakarta

maupun Pemkab se-DIY dan

Pemda DIY. Selanjutnya, Bank

BPD DIY bertugas meningkat-

kan edukasi transaksi non tu-

nai kepada masyarakat karena

salurannya sudah banyak.

"Kita melakukan edukasi

dan sosialisasi kepada masya-

rakat untuk mengalihkan tran-

saksi keuangan secara digital.

Itu konsep yang tengah kita

jalankan. Jika Pemkot Yogya-

karta sudah mencapai IETPD

99,2% tahun lalu, maka harus

bisa 100% tahun ini. Pokoknya

Bank BPD siap 100 %, tidak

hanya Pemkot tetapi Pemkab

di DIY semuanya sudah di

tahap digital," tegas Santoso.

Asisten Perekonomian

Pemkot Yogyakarta Kadri

Renggono  menjelaskan ber-

bagai perluasan implementasi

transaksi digital tersebut an-

tara lain laporan pajak daerah

yang dilakukan secara elek-

tronik sehingga transaksi pem-

bayaran bisa dengan mudah

dan cepat tanpa harus datang

ke kantor kas atau teller.  Pem-

kot Yogyakarta menggunakan

metode CMS Bank BPD DIY

sehingga tanpa perlu datang

ke bank bisa langsung bayar

berbagai pajak.

Selanjutnya, sinergi Pemkot

Yogyakarta dan Bank BPD DIY

bisa terlihat dari pembayaran

retribusi dan sudah menyiap-

kan QRIS Bank BPD DIY di

hampir seluruh Pusat Pelayan-

an Kesehatan Masyarakat

(Puskesmas) maupun di Ru-

mah Sakit (RS) milik Pemkot

Yogyakarta seperti di RSUD

Wirosaban. Kemudian retribusi

sampah dan ujicoba retribusi

parkir menggunakan QRIS

Bank BPD DIY di dua lokasi

parkir yaitu parkir Tepi Jalan

Umum (TJU) Jl. Prof Yohanes

dan Tempat Parkir Khusus

(TKP) Limaran.

"Harapan kami ini juga bisa

mendorong pelaku ekonomi

kecil terutama UMKM skala

mikro mulai memanfaatkan

fasilitas transaksi non tunai. Itu

relatif efisien dan memu-

dahkan mereka mengakses

fasilitas pembiayaan dari per-

bankan apabila butuh modal,"

pungkasnya. (Ira)

KR-Istimewa

Dirut Bank BPD DIY Santoso Rohmad mendampingi Wakil

Walikota Kota Yogyakarta Heroe Poerwadi menerima piagam

pencapaian indeks ETPD 2021 terbaik nasional yang

diserahkan Kepala Perwakilan BI DIY Budiharto Setyawan.

KR-Istimewa

Rumah Slamet, warga Plakaran, Moga, Pema-

lang setelah dibedah. 


